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ABSTRAK

Anak adalah generasi penerus bangsa. Kejahatan kekerasan seksual anak
diartikan sebagai interaksi atau hubungan antara anak satu dengan anak yang lain,
dimana anak korban dipergunakan sebagai pemuas nafsu bagi pelaku. Perbuatan
tersebut dilaksanakan dengan cara tekanan, ancaman, paksaan, atau tipuan. Dan
perlu diketahui bahwa kekerasan seksual antara pelaku dengan korban anak tidak
harus terjadi kontak badan. Pasal 5 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak (selanjutnya disebut UUSPPA) menggambarkan
bahwa sistem peradilan pidana anak wajib mengutamakan pendekatan keadilan
restoratif dan mengupayakan diversi. Restorative justice merupakan prosedur
keadilan yang berbeda dengan retributif yang merupakan sistem hukum pidana
Indonesia, dimana pendekatan retributif masih mendominasi dalam Undang-undang
Pengadilan Anak, pendekatan yang bersifat rehabilitatif sekalipun belum cukup
signifikan. Penulisan Skripsi ini menggunakan penelitian hukum normatif dan
sumber data diperoleh dari bahan hukum primer yaitu berupa peraturan perundang-
undangan, bahan hukum sekunder yaitu pendapat para pakar hukum (doktrin) dan
juga bahan hukum tersier yaitu Kamus Besar Bahasa Indonesia. Anak yang
melakukan Kejahatan Seksual maka mendapatkan hukuman pidana seperti pada
Pasal 81 ayat (1) UUSPPA vyaitu anak dijatuhi pidana penjara di LPKA, dan Pasal
81 ayat (2) UUSPPA vyaitu pidana penjara paling lama 1/2 (satu perdua) dari
maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa. Pertanggungjawabn pidana
ini diterapkan kepada anak pelaku kekerasan seksual usia 14 tahun sampai dengan
usia 18 tahun (Pasal 81 ayat 3 UUSPPA), Dalam Pasal 81 ayat 5 UUSPPA di
tegaskan bahwa Pidana penjara terhadap anak hanya digunakan sebagai upaya
terakhir (ultimum remidium) dan pada Anak Berhadapan dengan Hukum bisa
diterapkan restorative justice. Diversi dilakukan sesuai Pasal 7 UUSPPA vyaitu
seluruh proses beracara dapat dilakukan Diversi pada kejahatan yang diancam
pidana penjara dibawah 7 tahun dan bukan pengulangan tindak pidana. Diversi
dilakukan pada anak usia 12 tahun sampai dengan usia 18 tahun sesuai Perma
Nomor 4 tahun 2014.

Kata kunci : Anak, Kejahatan Seksual, Restorative Justice
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ABSTRACT

Children are the next generation. The crime of child sexual violence is
defined as the interaction or relationship between a child with another child, where
the victim's child is used as an appetite for the perpetrator. These actions are
carried out by means of pressure, threats, coercion or deception. And keep in mind
that sexual violence between perpetrators and child victims does not have to occur
in body contact. Article 5 of Law Number 11 of 2012 concerning the Juvenile
Criminal Justice System (hereinafter referred to as UUSPPA) illustrates that the
juvenile justice system must prioritize a restorative justice approach and seek
diversion. Restorative justice is a procedure of justice that is different from
retributive which is the Indonesian criminal law system, where the retributive
approach still dominates the Juvenile Court Law, even though the rehabilitative
approach is not significant enough. This thesis writing uses normative legal
research and data sources obtained from primary legal materials in the form of
legislation, secondary legal materials, namely the opinions of legal experts
(doctrine) and also tertiary legal material, namely the Great Indonesian Dictionary.
Children who commit Sexual Crimes get criminal penalties as in Article 81
paragraph (1) UUSPPA, namely children are sentenced to imprisonment in LPKA,
and Article 81 paragraph (2) UUSPPA is imprisonment for a maximum of 1/2 (one
half) of the maximum criminal threat prison for adults. This criminal responsibility
is applied to children who are perpetrators of sexual violence aged 14 years to 18
years (Article 81 paragraph 3 UUSPPA). In Article 81 paragraph 5 UUSPPA
affirms that imprisonment of children is only used as a last resort (ultimum
remidium) and in children Dealing with the Law restorative justice can be applied.
Diversion is carried out in accordance with Article 7 of the UUSPPA, namely that
all proceedings can be carried out by Diversi on crimes that are subject to
imprisonment under 7 years and not repetition of criminal acts. Diversion is carried
out for children aged 12 years up to 18 years old according to Perma Number 4 in
2014.

Keywords: Child, Sexual Crime, Restorative Justice
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